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Abstrak

Infeksi luka bedah adalah infeksi setelah 30 hari dilakukan pembedahan, yang erat kaitannya dengan teknik steril
pada saat perawatan luka pasca seksio. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aapakah teknik perawatan
luka steril mempunyai hubungan dengan kejadian infeksi luka seksio sesarea di RS MITRA HUSADA tahun
2020. Peneliti menggunakan desain survel analitik melalui pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel yang
digunakan sejumlah 80 pasien di ruang kenanga, mawar dan aster, teknik penelitian yang digunakan dtratified
random sampling. Hasil uji statistik chi square diperoleh nilai p = 0,00 (0,001 <0,05), hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara teknik perawatan luka dengan kejadian infeksi. Disarankan
kepada perawat untuk selalu menggunakan tekni steril pada saat melakukan perawatan luka seperti tidak
menggunakan alat secara bergantian, selalu cuci tangan sebelum dan sesudah tindakan.

Kata Kunci: Infeksi Luka, Sectio Caesaria, Teknik Steril
Abstract

Surgery wound infection is the infection happen after 30 days after surgery, oftenly that occurs related to
sterilization technique after surgery. Purpose of the research is to find if the sterilization technique related to
seccio cesarea wound infection at mitra husada hospital year 2020. Researcher using anaytic survey design
through cross- sectional approach. Sample used in this research are 80 patient in kenanga, mawar, and aster
room. research technique used in the research is stratified random sampling. Statistic test result get a p value=
0,00(0,001<0,05), this result show there is any significant relation between wound care technique and infection
occurs. It is recommended to nurse to always using steril wound care technique and doesn’t share any tools, and
always wash your hand before and after every action
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PENDAHULUAN

Setigp  wanita  hamil

persalinannya berjalan dengan lancar dan

menginginkan

melahirkan bayi secara lengkap (Salfariani,
2012). Wanita hamil seringkali menginginkan
persalinannya berjalan secara normal, namun
tidak jarang proses persainan mengalami
hambatan dan harus dilakukan secara operasi.
Hal ini menandakan bahwa ibu dan janin
dalam keadaan berbahaya sehingga hanya
dapat diselamatkan jika persalinan dilakukan
dengan jalan operasi ( Handerson-smart et.al,
2007).

Persalinan dengan seksio sesarea adalah salah
satu tindakan yang dilakukan pada ibu
bersalin jika persainan normal tidak bisa
dilakukan. (Bobak and Jensen, 2013). Salah
satu penyebab meningkatknya angka opras
SC karena komplikasi medis dan adanya
keinginan dari keluarga atau pasien yang
menganggap bahwasanya persalinan dengan
tidak

dibandingan dengan persalinan secara normal

cara opras mengalami  nyeri

atau spontan (Munandar, 2018)

Pasca persalinan seksio sesarea seringkali
dijumpai terdapat tanda tanda infeksi yang
disebabkan perawatan luka post operasi yang
tidak memperhatikan teknik steril yang benar
sehingga terjadi infeksi
Berdasarkan data National

Infection (NNIS)
menyatakan bahwasanya 14 — 16 % pasien di

luka oprasi (ILO).
Nosocomial

Surveillen Amerika
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ILO
peringkat ke tiga infeks yang seringkal
terjadi di RS. (Astuti et al., 2019)

RS mengaami dan menduduki

WHO menyatakan 5 — 34 % SSI (Surgical
Ste Infection) seringkali terjadi di dunia
(Yuwono, 2013), ha ini
Depkes RI, 2018 menyatakan di Indonesia
angka kgadian ILO sebanyak 2,30-18,30 %
(Sinaga and Tarigan, 2018). Sementara angka
kgadian ILO di RSAM Lampung tahun 2018
berkisar antara 1,8-8% (Efrida, 2019).

sgjalan dengan

Terjadinya infeksi luka operas merupakan
masalah yang serius, karena masalah ini dapat
berpengaruh pada kepentingan klinis dan
gejaayang lebih serius, seperti meningkatnya
angka kesakitan dan kematian pasien pasca
operasi seksio sesarea, semakin bertambah
lamanya masa perawatan dan meningkatkan
biaya di rumah sakit. Infeksi luka pasca
operas merupakan salah satu masalah utama
dalam praktek pembedahan dalam hal ini post

operasi seksio sesarea akan menghambat

proses penyembuhan  luka  sehingga
menyebabkan  angka  morbiditas  dan
mortalitas bertambah besar yang

menyebabkan lama hari perawatan dan yang
paing buruk
kematian Potter & Perry (2011).

terjadinya abses hingga

Salah satu penyebab ILO adalah kurangnya
memperhatikan teknik steril dalam perawatan
luka, hal ini
Munandar (2018) yang mengatakan bahwa

sgjadan dengan penelitian
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adanya hubungan antara kepatuhan perawat
daam melaksanaan standar operasional
prosedur (SOP) perawatan luka dengan
kgiadian infeks luka operasi post sectio
caesaria dengan nila p value 0,000 < 0,05.
Ha ini pun sgadan dengan penditian
Himatusujanah (2008) mengatakan bahwa ada
hubungan antara tingkat kepatuhan perawat
daam melaksanakan protap perawatan luka
dengan tehnik steril dengan kejadian infeks
pada penderita luka dengan nilai p value
0,001 |lebih rendah dari standar nilai
kemaknann sebesar 0,05.

Tingkat

melaksanakan standar oprasional prosedur

kepatuhan perawat dalam
perawatan luka memiliki hubungan dengan
proses penyembuhan luka, dimana 40 %
peravat yang tidak patuh  dalam
melaksanakan standar oprasional prosedur
dadam melakukan perawatan luka ditandai
dengan penyembuhan luka pasien post oprasi
berada dalam kategori penyembuhan luka
yang tidak baik ( Suhada, 2019)

Berdasarkan hasil pre survey yang yang
dilakukan bulan Maret sampa dengan April
2018 di Rumah Sakit Mitra Husada
Pringsewu dari 20 pasien yang menjaani
operas seksio sesarea  didapatkan empat
pasien diantaranya mengalami infeksi, hal ini
terjadi disebabkan oleh ketidak patuhan
perawat dalam menerapkan teknik steril
dadam melakukan perawatan luka. Hasll
observas dari 50 perawat terdapat 5 (10%)

perawat yang tidak melaksanakan teknik steril
dalam perawatan luka. Infeksi luka operasi
merupakan salah satu indikator mutu dari
suatu rumah sakit dan sering terjadi dalam
waktu 30 hari post operasi.

Mengingat besarnya  dampak yang
ditimbulkan dari infeks luka operasi pada
pasien post operasi seksio sesarea di Rumah
Sakit Mitra Husada maka Penédlitian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah ada
Hubungan antara teknik steril perawatan luka
dengan infeksi luka operasi pada pasien post
operas seksio sesarea di Rumah Sakit Mitra
Husada Pringsewu.

METODOLOGI

Daam penedlitian ini metode yang digunakan
survel analitik dengan desain cross sectional.
(Notoatmodjo,  2014)
digunakan pada penelitian ini adalah pasien

Populasi  yang

post operas seksio sesarea di Rumah Sakit
Mitra Husada Pringsewu. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Juli sampai Desember
2019 denganjumlah responden sebanyak 80
responden. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 80 orang, yang terdiri dari 32 orang
di ruang Kenanga, 28 di Mawar, dan 25 orang
di ruang Aster dengan teknik proportional
cluster random sampling. Penelitian ini telah
dilakukan bulan Mei 2020. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah teknik
variabel
dependennya adalah infeks luka operasi.

steril  perawatan luka, dan
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Variabel  infeks

menggunakan metode pengambilan data

luka operas pendliti

primer dengan luka post oprasi hari ke 8, dan
pengumpulan data dilakukan menggunakan
lembar observas skala REEDA (Molazem,
2014) Peneliti membagi teknik steril menjadi
O=steril, 1=tidak steril
operass menjadi O=luka bak jika skor
REEDA adalah 0, 1=jika skor luka REEDA
adalah 1-5, dan 2 jika skor REEDA>5S.
Analisis data menggunakan chi square (Priyo,
2012).

dan Infkesi luka

HASIL

Penelitian Hubungan tehnik steril perawatan
luka dengan infeksi post op SC di Rumah
Sakit Mitra Husada diperolen 80 responden
dengan kriteria inklus dan esklusi. Andlisis
univariat dan bivariat dilakukan pada setiap
variabel dari hasil penelitian. Pada bagian ini
akan disgiikan dalam bentuk tabel hasil
penelitian dan diikuti dengan penjelasan atau
uraian tentang tabel hasil penelitian di

atasnya.

Tabel 1. Gambaran Teknik Steril
Perawatan L uka Pada Pasien Post Operasi
Seksio Sesarea Di Rumah Sakit Mitra
Husada Pringsewu

Teknik Steril F %
Perawatan Luka
Steril 73 91,25
Tidak Steril 7 8,75
Jumlah 80 100
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80
responden

Berdasarkan tabel 1 diketahui dari

responden  sebagian  besar
mendapatkan perawatan luka dengan tehnik
steril yaitu sebanyak 73 responden (91,25%),
dan yang tidak steril sebanyak 7 responden

(8,75%).

Tabel 2 Gambaran Penyembuhan Luka
Operasi Secsio Di Rumah Sakit Mitra
Husada Pringsewu Tahun 2020

Penyembuhan F %
Luka
Lukabaik 76 95
L uka kurang 3 3,75
baik
Lukainfeksi 1 1,25
Jumlah 80 100

Pada tabel 2 di atas diperoleh hasil bahwa
sebagian besar responden mengalami luka
baik yaitu sebanyak 76 responden (95%), luka
kurang baik 3 responden (3,75%) dan luka
yang terinfeksi sebanyak 1
(1,25%).

responden

Daam andisis bivariat ini untuk melihat
apakah ada hubungan tentang teknik steril
perawatan luka dengan kejadian infeksi pada
luka operas dengan pasien post operas
seksio sesarea digunakan uji Chi-square.
Hasil andlisis diperoleh data adanya hubungan
antara teknik steril perawatan luka dengan
kegjadian infeks luka operasi pada pasien post
operasi seksio sesarea disgjikan dalam tabel
4.3 sebagai berikut.
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Tabel 3
Hubungan Teknik Perawatan Luka Dengan Infeks Luka Operasi Pada Pasien Post Operasi
Seksio Sesarea Di Rumah Sakit Mitra Husada Pringsewu Tahun 2020

Teknik Infeksi Luka Operasi
Steril Luka
. Luka Total p-value
Perawatan Luka baik kurang _ _
infeksi
Luka baik
n % n n % N %
. 91,2
Steril 73 9125 O 0O O 73
5 0,000
Tidak steril 3 375 3 375 1 125 7 875
Jumlah 76 95 3 375 1 125 80 100

Berdasarkan tabel 3 diketahui responden yang
mendapatkan perawatan luka steril dan luka
post operasinya baik sebanyak 73 resonden
(91,25%),
perawatan luka steril dan luka post operasi

responden yang mendapatkan

kurang baik O responden (0%) dan responden
yang mendapatkan perawatan luka steril dan
luka post operasinya infeksi O responden
(0%).

Dari 3 responden (0%) yang mendapatkan
perawatan luka yang menggunakan tehnik
tidak steril dan luka post oprasi secsiosesaria
dalam keadaan baik, sedangkan 3 responden
mendapatkan perawatan luka dengan tehnik
yang tidak steril dan luka post operasinya
kurang baik sebanyak 3 responden (0%) dan
responden yang mendapatkan perawatan luka
dengan tehnik yang tidak steril dan luka post
operasinya infeks sebanyak 1 responden
(1,25%).

Berdasarkan hasil uji
diperoleh hasil p-Value yaitu 0,00 lebih kecil

statistik chi-square
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dari 0,05 (p-value <0,05), Ho gagal diterima
yang artinya menunjukan adanya hubungan
yang sangat signifikan antara perawatan luka
meggunakan teknik steril dengan infeks luka

operas pada pasien post operasi seksio

sesarea di Rumah Sakit Mitra Husada
Pringsewu.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian
Rumah Sakit Mitra
Husada Pringsewu mendapatkan perawatan
lukayang steril yaitu sebanyak (91,25%) dan

besar responden di

pasien yang tidak mendapatkan perawatan
steril sebanyak (8,75%).

Sebagian besar perawat melakukan perawatan
luka dengan teknik steril hal ini berhubungan
dengan tingginya pengetahuan perawat
tentang pentingnya teknik steril perawatan
luka. Sebagian besar perawat selalu mengikuti

SOP perawatan luka, karena mereka
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beranggapan bahwa luka tidak hanya cukup
dibersihkan tetapi

teknik steril dalam perawatan luka karena

perlu  memperhatikan
untuk menekan pertumbuhan bakteri yang
berkembang di area luka tersebut (Naraia,
2018).

Pengetahuan dan pengalam sangat berperan
penting dalam melakukan perawatan luka, hal
ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kusuma (2011) yang menyatakan bahwa
perawat yang memiliki pengetahuan yang
baik akan pentingnya perawatan luka secara
steril sangat berdampak terhadap sikap
dadam melakukan

luka, perawat yang memiliki

perawat itu sendiri
perawatan
pengetahuan baik cenderung mengikulti
standar oprasional prosedur perawatan luka.
Perawat juga sadar sebagai tenaga kesehatan
yang memiliki tanggung jawab untuk
memberikan pelayanan keperawatan yang
optimal demi tercapainya kesembuhan pasien.
Penelitian  Yulianto (2016)
bahwa sebagian besar responden memiliki

tingkat pengetahuan baik yaitu sebanyak 31

menyatakan

responden (81,5%) berbanding lurus dengan
tingkat kepatuhan perawat terhadap prosedur
peravatan luka sebanyak 26
(83,9%). Semakin baik pengetahuan perawat

tentang perawatan luka akan mempengaruhi

responden

kepatuhan perawat dalam mengikuti prosedur
perawatan luka.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sari (2019)
menyatakan bahwa sebagian besar responden

dalam penditianya yang

berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 16
responden (53,3%) berbanding lurus dengan
kepatuhan perawat dalam melakukan presedur
perawatan luka yaitu sebanyak 24 responden
(80%). Hal ini sgjalan dengan penelitian yang
dilakukan olen Miftahur Rahman dkk, 2018
didapatkan hasil p value = (0,000) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara
infeksi

dengan proses penyembuhan luka pada pasien

pelaksanaan prosedur pencegahan

post operasi.

infeksi

yang sesual standar oprasional prosedur akan

Pelaksanaan prosedur pencegahan
mempercepat proses penyembuhan luka pada
pasien post operasi, dengan melakukan
tindakan perawatan luka post operasi yang
berkualitas selalu memperhatikan metode
universal precautions yang telah ditetapkan
seperti
digunakan harus steril sebelum digunakan
Infeks
karena adanya gangguan penyembuhan luka,

mencuci tangan, alat-alat yang

pada pasien. luka operasi terjadi
kemungkinan terinfeksi apabila luka tersebut

mengalami  tanda-tanda inflamasi  atau

mengeluarkan rabas serosa (Bahtia, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian bahwa sebagian
besar responden post operasi seksio sesarea di
Rumah Sakit Mitra Husada Pringsewu pada

area luka operasi mengalami luka yang baik
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yaitu sebanyak (95%), luka kurang baik
(3,75), dan lukainfeksi sebanyak (1,25%).

Morison (2011) dalam teorinya menyatakan
bahwa perawat memiliki peranan yang sangat
penting dalam pentalaksanaan luka post
operasi, semakin steril perawat melakukan
perawatan luka maka semakin cepat sembuh

pulaluka oprasi tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Suhada (2019) yang menyatakan bahwa
proses penyembuhan luka dipengaruhi oleh
beberapa factor diantaranya tingkat kepatuhan
ddam melaksanakan  standar
operasional prosedur dalam melakukan
perawatan luka, dari (40%) perawat yang

perawat

tidak patuh melaksanakan standar operasiondl
prosedur dalam melakukan perawatan luka,
dari 55% pasien yang mengalami luka
penyembuhan luka berada dalam kategori
tingkat penyembuhan yang tidak bak (Sari,

2019).

Munandar (2018) dalam penelitiannya yang
berjudul hubungan kepatuhan perawat dalam
pelaksanaan Standar Operasional Prosedur
(SOP) perawatan luka dengan kejadian infeksi
RSUD Ciawi Kabupaten
Bogor menyatakan bahwa sebagian besar
perawat patuh (72%) melaksanakan SOP pada
saat merawat luka sehingga angka kejadian

luka operas di

infeksi luka oprasi menurun (67%).
Status gizi ibu yang menjalani Post Op SC

cenderung  menyisskan makan  yang
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mengandung protein. Ditambah lagi dengan
kehilangan nafsu makan, sudah diketahui
bahwa malnutris dapat mempengaruhi
kesembuhan luka, meningkatkan insidensi
komplikasi dan rawat baring yang lebih lama
(Puspitasari, H.A., Ummah, B.A. & Sumarsih
T.2011). oleh

Hamidarsyat (2007) bahwa kepercayaan

Teori yang disebutkan
pantang makanan seperti ikan berduri atau
udang bisa menyebabkan luka bernanah
adalah tidak benar. Luka yang bernanah
disebabkan oleh kebersihan yang kurang baik
dan dipengaruhi oleh kekurangan asupan
protein, vitamin dan mineral yang berfungsi
untuk pembentukan ikatan-ikatan esensia

tubuh.

Berdasarkan hasil penelitian uji statistik chi-
square diketahui bahwa (p-value = 0,00<
0,05) sehingga disimpulkan bahwa Ho
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa adanya
hubungan antara teknik steril perawatan luka
yang dilakukan oleh perawat dengan kejadian
infeksi luka operasi pasien post operasi seksio
sesarea di Rumah Sakit Mitra Husada

Pringsewu

Penelitian yang dilakukan Himatusujanah,
(2008) mengatakan bahwa tingkat kepatuhan
sebanyak 26 responden (6.5%) dan yang
terjadi infeksi 9 orang (20.9%) dengan hasil
p=0.001 yang berarti ada hubungan antara
tingkat protap
perawatan luka dengan kegjadian infeks luka

kepatuhan  pelaksanaan

post sectio caesarea
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Hasil  teori yang dikemukakan Morison
(2011) yang menyatakan perawatan luka
secara steril dapat mengurangi resiko infeksi
luka operasi. Perawatan luka pasca operatif
harus diperhatikan, yang mana perawat
memiliki peranan yang sangat penting dalam
pentalaksanaan luka post operasi meliputi
observas luka dan pengkgian pasien,
penggantian balutan dan perawatan luka
secara umum Yyang mana dalam hal ini
maka akan

mengurangi resiko terjadinyainfeks luka post

perawatan luka secara steril

operasi.

Setiyawati (2011) juga berpendapat sama
faktor ketidakpatuhan dari perawat untuk
tidak melakukan teknik steril perawatan luka
mengakibatkan naiknya resiko terjadinya
infeksi, hal ini ditandai dengan perawat yang
melakukan perawatan
belum
oprasional prosedur tindakan dengan tidak

luka post operas
dengan menggunakan  standar
benar, misalnya melakukan perawatan luka
post operas dengan satu set perdatan
medikasi digunakan untuk merawat pasien
secara bersama-sama (banyak pasien),
perawat tidak mencuci
melakukan tindakan medikasi, perawat tidak

tangan sebelum

memperhatikan teknik steril.

Salah satu cara pencegahan infeksi yang bisa
dilakukan pasien sesuai dengan penejlasan
Alexandra (2015) yaitu jangan menyentuh

daerah luka insisi dengan tangan, cuci tangan
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sebelum dan sesudah tindakan atau perawatan
luka, alat-dlat perawatan luka yang akan
digunakan harus dalam keadaan steril (bebas
dari  kuman), bershkan luka dengan
menggunakan tekhnik septic dan antiseptic
dan setelah dibersihkan luka insisi ditutup
kembali dengan verband ini disebabkan oleh
faktor lain yang mempengaruhi infeksi luka
operas itu sendiri seperti durasi rawat inap
pra operatif, persigpan kulit pra opras,
penggunaan antibiotik profilaksis dan faktor

selama operasi.

Peneliti berpendapat bahwa perawat yang
melakukan teknik steril perawatan luka maka
angka kegadian infeksi luka operasi pada
pasien post operasi seksio sesarea menurun,
sebaliknya perawat yang tidak melakukan
teknik steril perawatan luka maka angka
kgadian infeks luka operasi pada pasien post
seksio
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil
dari 73

perawatan luka dengan menggunakan tehnik

operasi sesarea meningkat.

responden yang mendapatkan

steril dan hasil luka operasi baik, dan dari 4
responden yang mendapatkan perawatan luka
dengan tehnik yang tidak steril dan hasil

lukanya kurang baik dan buruk.

Berdasarkan hasil observas yang dilakukan
oleh peneliti sebagian besar perawat sudah
melakukan teknik perawatan luka secara steril
dalam tetapi
ditemukanya luka post operasi yang kurang
baik ha ini disebabkan masih banyaknya

perawatan  luka, masih
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pasien yang meakukan pantang Yyang
menyebabkan kurangnya asupan nutrisi dari
takut  untuk
yang sudah
desediakan oleh pihak rumah sakit terutama
makanan yang mengandung protein seperti
telur daging.
mengkonsumsi makanan yang sehat dan
tinggi
infeks dan mempercepat penyembuhan luka

pasien, mereka cendrung

mengkonsumsi  makanan

ikan, dan Dengan

protein dapat mencegah terjadinya
post operasi
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil

penelitian menunjukkan

adanya  hubungan  signifikan  antara
menggunakan tehnik steril dengan infeks
luka operas sesarea di Rumah Sakit Mitra

Husada Pringsewu Tahun 2020.
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